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Article History Abstract - Masculinization is a technique for directing sexual
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Revised: 24 Desember 2025 by utilizing steroid hormones (androgens). Commonly used
Accepted: 12 Maret 2026 steroid hormones are synthetic androgens such as 17a-

DOI:https://doi.org/10.58794/jdt.v6i1. 1890 methyltestosterone. However, the use of synthetic hormones can
cause environmental and public health problems, so their use has
been banned by the government. Therefore, natural materials

Kata Kunci — Ikan Nila, Maskulinisasi, are needed that can be used as alternative materials for

Jeroan Teripang, Budidaya masculinizing tilapia. This community service activity aims to

Berkelanjutan develop alternative technologies using natural materials that are
safe, environmentally friendly and based on local resources
through training on the use of sea cucumber visvera waste as a
source of natural steroid hormones for the masculinization
process of tilapia. This training was attended by 50 participants
and was held for 3 days. The implementation method included
the delivery of materials and direct practice in producing sea
cucumber viscera extract and applying sea cucumber viscera to
tilapia seeds. The results showed that the training ran smoothly
with high participation and enthusiasm, and participants were
able to follow the entire series of activities well. This activity
effectively increased community understanding, technical skills,
and awareness of the importance of using natural hormones in
the masculinization process in tilapia cultivation. The 85%
adoption of the technology indicates that the natural hormone
technology based on sea cucumber offal is accepted and ready to
be implemented by farmers on a sustainable basis.

Abstrak — Maskulinisasi merupakan suatu teknik pengarahan
diferensiasi kelamin yang bertujuan untuk mengubah jenis kelamin
dari betina menjadi jantan dengan memanfaatkan hormone steroid
(androgen). Hormon steorid yang umum digunakan adalah hormone
androgen sintetik seperti 17 |-metiltestosteron. Namun penggunaan
hormon sintetik dapat menyebabkan masalah kesehatan lingkungan
dan masyarakat, sehingga telah dilarang penggunaannya oleh

pemerintah. Oleh karena itu diperlukan bahan alami yang mampu
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digunakan sebagai bahan alternatif untuk maskulinisasi ikan nila.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengembangkan alternatif
teknologi dengan menggunakan bahan alami yang aman, ramah
lingkungan dan berbasis sumberdaya local melalui pelatihan
pemanfaatan limbah jeroan teripang sebagai sumber hormon steroid
alami untuk proses maskulinisasi ikan nila. Pelatihan ini diikuti oleh
50 peserta dan dilaksanakan selama 3 hari. Metode pelaksanaan
meliputi penyampaian materi dan praktik langsung dalam
memproduksi ekstrak jeroan teripang serta pengaplikasian jeroan
teripang pada benih ikan nila. Hasil menunjukkan pelatihan berjalan
lancar dengan partisipasi dan antusiasme tinggi dan peserta mampu
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan baik. Kegiatan ini
efektif meningkatkan pemahaman Masyarakat, keterampilan teknis
serta kesadaran pentingnya penggunaan hormon alami pada proses
maskulinisasi pada budidaya ikan nila. Adopsi teknologi sebesar 85%
menandakan bahwa teknologi hormon alami berbasis jeroan teripang
diterima dan siap diimplementasikan oleh pembudidaya secara

berkelanjutan.
L}

1. PENDAHULUAN

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas unggulan dalam sektor perikanan budidaya
di Indonesia. Pertumbuhannya yang cepat, daya adaptasi yang tinggi, dan permintaan pasar yang terus meningkat
menjadikan nila sebagai tulang punggung akuakultur nasional [1]. Namun, dalam praktik budidayanya, permasalahan
klasik yang terus dihadapi adalah tingginya laju reproduksi ikan nila, yang menyebabkan kelebihan populasi,
pertumbuhan tidak seragam, dan menurunnya efisiensi produksi [2].

Dalam kondisi budidaya konvensional, populasi ikan nila yang terdiri atas jantan dan betina cenderung
melakukan pemijahan dini. Energi yang seharusnya digunakan untuk pertumbuhan lebih banyak dialihkan untuk
aktivitas reproduksi, sehingga bobot panen menjadi rendah [2]. Oleh karena itu, strategi produksi ikan nila monoseks
jantan telah lama menjadi solusi penting dalam meningkatkan produktivitas. Ikan nila jantan diketahui tumbuh lebih
cepat dan efisien dibandingkan betina [3].

Saat ini, salah satu metode utama dalam menghasilkan ikan monoseks jantan adalah dengan penggunaan
hormon sintetis seperti 17a-metiltestosteron (MT) [4]. Meski efektif, penggunaan hormon sintetik menimbulkan
berbagai kekhawatiran, seperti residu bahan kimia dalam produk perikanan, gangguan ekosistem apabila ikan lepas
ke lingkungan alami, serta tantangan dalam perizinan dan adopsi teknologi pada skala masyarakat [5]. Oleh karena
itu, perlu dikembangkan alternatif teknologi yang lebih aman, ramah lingkungan, dan berbasis sumber daya lokal.

Kegiatan pengabdian ini menawarkan pendekatan inovatif dengan memanfaatkan limbah hasil perikanan,
berupa jeroan teripang (Holothuria sp.) sebagai sumber hormon steroid alami untuk proses maskulinisasi ikan nila.
Hasil riset sebelumnya, diketahui bahwa jeroan teripang mengandung senyawa testosteron alami sebesar 6,124 pg/kg
[6]. Kandungan tersebut memiliki potensi untuk menggantikan hormon sintetik dalam merangsang diferensiasi
kelamin jantan pada ikan, terutama jika diberikan pada fase awal perkembangan larva. Inovasi ini memiliki
keunggulan dari sisi keberlanjutan dan ketersediaan bahan. Limbah jeroan teripang selama ini tidak dimanfaatkan
secara optimal dan seringkali dibuang tanpa nilai ekonomi. Melalui pendekatan ini, limbah tersebut dapat dikonversi
menjadi bahan fungsional bernilai tinggi yang mendukung sistem akuakultur berkelanjutan [7]. Selain itu, teknik
maskulinisasi menggunakan ekstrak alami lebih mudah diterima oleh pembudidaya kecil dan masyarakat karena tidak
memerlukan bahan kimia terbatas atau sistem laboratorium kompleks.

Kebaruan dari kegiatan ini terletak pada integrasi bioteknologi sederhana dengan pemanfaatan bahan lokal
tidak bernilai untuk menghasilkan produk yang mendukung peningkatan produktivitas dan keberlanjutan budidaya
ikan nila. Riset awal tim pengusul menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak jeroan teripang pada larva ikan nila mampu
menghasilkan populasi jantan lebih dari 80% tanpa menimbulkan stres atau kematian signifikan [8]. Hal ini membuka
peluang hilirisasi riset menuju penerapan pada skala lapang. Urgensi dari kegiatan ini semakin kuat karena mitra
pembudidaya di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan, menghadapi masalah nyata dalam budidaya nila, yakni
pertumbuhan ikan yang lambat akibat pemijahan dini dan tidak terkendalinya komposisi jenis kelamin. Untuk
mendapatkan ikan monoseks, umumnya menggunakan hormon sintesis yang dinilai mahal dan sulit dijangkau, serta
tidak ramah lingkungan. Solusi yang ditawarkan ke mitra adalah teknologi alternatif penggunaan bahan alami
penggnati hormon sintetis berbasis bahan lokal yang murah, aman, dan telah dibuktikan efektivitasnya secara awal.
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Selain berdampak pada produktivitas, penerapan teknologi ini juga mendukung penguatan ketahanan pangan
lokal berbasis protein ikan. Ketersediaan ikan nila jantan yang tumbuh cepat akan meningkatkan hasil panen dan
pendapatan pembudidaya, serta mengurangi ketergantungan pada impor pakan dan benih hormonisasi dari luar.
Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya menyasar aspek teknis budidaya, tetapi juga menyentuh dimensi sosial
dan ekonomi masyarakat pesisir. Melalui kegiatan ini, diharapkan tercapai pengembangan protokol maskulinisasi
alami berbasis jeroan teripang yang siap diadopsi oleh masyarakat pembudidaya. Teknologi ini akan dikembangkan
menuju skala aplikatif bersama mitra dan menjadi contoh replikasi untuk wilayah lain dengan karakteristik sosial dan
ekologis serupa.

2. METODE PENGABDIAN

Waktu dan Tempat

Program pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan selama 3 hari yaitu hari pertama pada Hari Minggu, 02
November 2025, hari kedua dan ketiga yaitu hari Minggu-Senin, 23-24 November 2025 bertempat di Unit Pelaksana
Teknis Daerah (UPTD) Balai Benih Ikan (BBI) Bantimurung, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan, yang merupakan
bagian dari Dinas Perikanan kab. Maros yang sekaligus merupakan mmenjadi mitra pelaksanaan kegiatan
Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan ini adalah Penyuluh, Unit Pembenihan Rakyat (UPR) dan Pembudida ikan nila dengan jumlah
peserta sebanyak 50 orang.

Metode Pelaksanaan

Metode dilakukan melalui kegiatan diseminasi yaitu dengan pelatihan dan simulasi. Diseminasi diawali dengan
penjelasan mengenai pemanfaatan jeroan teripang dalam proses penjantanan ikan Nila. Selanjutnya dilakukan
demonstrasi proses terkait dengan teknik penerapan teknologi maskulinisasi alami berbasis limbah jeroan teripang
pada diseminasi kedua. Baik diseminasi pertama maupun kedua, pada setiap akhir kegiatan ada sesi diskusi dan tanya
jawab untuk memperdalam pemahaman Masyarakat. Berikut secara keseluruhan kegiatan dalam pengabdian ini dapat
digambarkan:

Diseminasi [+
Pre Test (02
Nov 2025)

Diseminasi 2
(23 Nov 2025)

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan program Pengabdian Kepada Masyarakat adalah terlaksananya kegiatan dengan baik. Hal
ini terlihat dari antusias masyarakat yang tinggi dalam mengikuti kegiatan selama 3 hari. Keberhasilan diukur melalui
pemahaman dan peningkatan keterampilan teknis masyarakat serta membentuk keyakinan, minat, dan kepercayaan
diri pembudidaya dalam mengadopsi teknologi baru.
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Metode Evaluasi

Evaluasi program dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test yang dirancang untuk mengukur
tingkat pengetahuan pembudidaya mengenai teknologi maskulinisasi ikan nila dengan ekstrak jeroan teripang. Selain
itu alat bantu yang digunakan mencakup lembaran Pre-test pada hari pertama dan Post-test pada hari terakhir yang
dapat membantu peserta memahami bagaimana metode pengenceran, serta bagaimana menerapkannya dalam
prosedur maskulinisasi. Kuisioner yang digunakan adalah kuisioner berbasis metode Likert, yakni dengan
memberikan pertanyaan dan indikator jawaban mulai 1-5 yakni Tidak setuju hingga sangat setuju. Sama halnya Pre-
test, Post-Test juga dilakukan untuk menilai pemahaman peserta, namun dilaksanakan setelah

kegiatan PkM. Desain ujicoba dengan menggunakan one group pretest-postest, desain ini digunakan dengan
membandingkan hasil pretest dan postest dari responden. Model yang digunakan yaitu uji Paired Sample T Test [9].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan program pengabdian kepada masyarakat dari masing-masing tahap disajikan sebagai berikut:

Hasil Tahap Persiapan

Persiapan kegiatan diawali dengan menjalin komunikasi dengan Dinas Perikanan Kab. Maros, yaitu Mubhisal,
S.Pi., MP. selaku kepala Dinas kab. Maros. Pemilihan Dinas Perikanan Kab. Maros sebagai mitra kegiatan
didasarkan pada pertimbangan akademis dan praktis, yaitu karena kab. Maros memiliki potensi pengembangan
kegiatan budidaya ikan nila yang cukup besar. Hal itu diperkuat oleh kab. Maros merupakan salah satu daerah
strategis di Sulawesi Selatan yang memiliki potensi sebagai sentra produksi benih atau ikan nila konsumsi. Namun
masalah nyata dalam budidaya ikan nila saat ini adalah pertumbuhan ikan yang lambat akibat pemijahan dini dan
tidak terkendalinya komposisi jenis kelamin. tingkat adopsi teknologi budidaya masih relatif rendah. Penggunaan
hormon sintetis dinilai mahal dan sulit dijangkau, serta tidak ramah lingkungan. Mitra menunjukkan antusiasme
tinggi terhadap teknologi alternatif ini karena berbasis bahan local yang murah, dan telah dibuktikan efektivitasnya
secara awal. Dari hasil komunikasi dihasilkan kesepakatan kegiatan yang difokuskan pada pelatihan Teknologi
Maskulinisasi Alami Berbasis Limbah Jeroan Teripang yang disepakati juga para pembudidaya, penyuluh dan UPR
yang menjadi sasaran kegiatan. Waktu dan tempat pelaksanaan dilaksanakan selama 3 hari. yaitu hari Minggu 02
November 2025, Minggu — Senin 23-24 November 2025 bertempat di UPTD Balai Benih Ikan Bantimurung,
Kabupaten Maros.

Hasil Tahap Pelaksanaan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa rangkaian tahapan yang dilaksanakan memberikan dampak positif bagi
penyuluh, UPR dan pembudidaya (Masyarakat). Diseminasi pertama diberikan pada hari Minggu, 02 November
2025, dimana para pembudidaya diberikan materi secara intensif terkait pemanfaatan jeroan teripang dalam proses
maskulinisasi ikan nila.

Pada diseminasi kedua yang dilakukan selama dua hari, dimulai dengan penjelasan mengenai teknik penerapan
teknologi maskulinisasi alami berbasis limbah jeroan teripang dan juga simulasi penerapan teknologi maskulinisasi
alami berbasis limbah jeroan teripang. Selain itu, peserta melakukan praktek mandiri maskulinisasi ikan nila
menggunakan limbah jeroan teripang.
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Gambar 3. Diseminasi II dan III mengenai Teknik dan simulasi penerapan teknologi maskulinisasi alami berbasis
limbah jeroan teripang.

Secara keseluruhan kegiatan pengabdian ini menunjukkan kegiatan pengembangan model inovasi social tidak
hanya berfokus pada peningkatan efektivitas teknologi maskulinisasi alami, tetapi juga memperkuat aspek
pemberdayaan sosial dan kapasistas pembudidaya dalam mengadopsi teknologi ramah lingkungan berbasis sumber
daya lokal.

Gambar 4. Foto Bersama Mitra dan Peserta Pelatihan.



504 | JDISTIRA (Jurnal Pengabdian Inovasi dan Teknologi Kepada Masyarakat)

Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dapat dilihat pada Gambar 4. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pembudidaya mengenai teknologi maskulinisasi ikan nila dengan ekstrak
jeroan teripang masih berada pada kategori sedang (mean 7,7). Setelah dilakukan penyuluhan, demonstrasi, dan
praktik langsung, terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan dengan angka rata-ratall,35.

Metode penyampaian materi yang melibatkan ceramah interaktif, demonstrasi proses, dan praktik langsung
sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta. Pendekatan pembelajaran langsung terbukti membantu
peserta memahami bagaimana metode pengenceran, serta bagaimana menerapkannya dalam prosedur maskulinisasi.
Peningkatan ini sejalan dengan teori difusi inovasi yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan tahap awal
terpenting dalam adopsi teknologi baru [10]. Ketika pengetahuan meningkat, hambatan konseptual seperti kesulitan
memahami proses teknis dan keraguan terhadap keamanan teknologi dapat diminimalisir.

Peningkatan nilai post-test mengindikasikan bahwa seluruh peserta telah memiliki penambahan pemahaman
yang baik untuk menerapkan teknologi maskulinisasi. Ini memperkuat bukti bahwa media penyuluhan visual, praktik
lapangan, dan diskusi kelompok efektif dalam menyamakan persepsi dan pemahaman peserta [10]. Hal ini juga
didukung oleh data hasil analisis kuesioner indikator praktik (Tabel 1).

Perbandingan Hasil Pre Test dan Post Test Peserta

12
10

S N A O @©

Pre-test Post-test

Gambar 5. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta mengenai Teknologi Maskulinisasi Ikan Nila dengan Ekstrak
Jeroan Teripang.

Tabel 1. Hasil Analisis Kuesioner Indikator Praktik

Indikator Pre-test Post-test Perubahan
Pemantauan rutin Baik (2.35) 2,35 Tidak
Menggunakan hormon 50% Menggunakan Turun — 0%
sintetis (MT) Ekstrak teripang (diganti ekstrak)
Mengikuti SOP 75% 95% (metode benar) 1 meningkat 20%
Mengadopsi teknologi — 85% 1 sangat baik

Tabel diatas menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil bukan hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
menghasilkan kesadaran pentingnya penggunaan hormon alami pada proses maskulinisasi pada budidaya. Adopsi
teknologi sebesar 85% menandakan bahwa teknologi hormon alami berbasis jeroan teripang diterima dan siap
diimplementasikan oleh pembudidaya secara berkelanjutan.

Sebelum kegiatan, sebagian besar pembudidaya merasa teknologi baru ini rumit, sehingga pembudidaya
merasa ragu untuk melakukan adopsi. Pada evaluasi akhir, 85% pembudidaya menyatakan siap mengadopsi teknologi
maskulinisasi berbasis ekstrak teripang.

Tingginya tingkat adopsi ini dipengaruhi oleh:
1. Meningkatnya persepsi kemudahan setelah praktik langsung,
2. Pemahaman manfaat ekonomi dan keamanan produk,
3. Kesadaran untuk larangan penggunaan hormon sintetis,
4. Adanya dukungan penyuluh.

Peningkatan kesiapan adopsi hingga 85% setelah kegiatan penyuluhan menunjukkan bahwa perubahan
persepsi merupakan faktor kunci dalam penerimaan teknologi maskulinisasi berbasis ekstrak teripang. Menurut teori
difusi inovasi, perubahan sikap dan minat seseorang dalam menerima teknologi baru dipengaruhi oleh kemudahan,
manfaat relatif, dan kemampuan untuk diujicobakan (trialability) [11].
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Sebelum kegiatan, pembudidaya memandang teknologi ini rumit, sehingga tingkat kepercayaan terhadap
kemampuan untuk diujicobakan rendah dan menurunkan minat adopsi. Namun, praktik lapangan, demonstrasi teknis,
dan pendampingan penyuluh terbukti meningkatkan persepsi kemudahan serta kemanfaatan teknologi,

sehingga menghasilkan peningkatan niat adopsi secara signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian [12] yang
menemukan bahwa persepsi kemudahan, manfaat ekonomi, dan dukungan kelembagaan merupakan faktor penentu
terjadinya proses adopsi teknologi akuakultur.

Luaran Kegiatan

Luaran dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan peningkatan pada seluruh indikator sikap yang
mengindikasikan keberhasilan penyuluhan dalam membentuk persepsi positif pembudidaya (Tabel 2). Peningkatan
terbesar pada persepsi kemudahan dan kesiapan mencoba menjadi tanda bahwa teknologi maskulinisasi berbasis
hormon teripang siap diadopsi. Sikap positif ini juga berkaitan erat dengan meningkatnya pengetahuan dan
keterampilan teknis peserta. Dengan demikian, indikator sikap menjadi bukti bahwa kegiatan penyuluhan bukan
hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk keyakinan, minat, dan kepercayaan diri pembudidaya
dalam mengadopsi teknologi baru.

Tabel 2. Indikator sikap dan keputusan adopsi

Indikator Pre Post Perubahan
Ketertarikan / minat (S1) 4.55 4.80 0.25
Anggapan aman & layak (S2) 4.0 4,75 0.05
Persepsi manfaat (S3) 4.40 4.8 04
Kesiapan mencoba (S4 — Post S1) 4.35 4.80 0.45
Kemudahan (S5 — Post S2) 1.45 4.75 3.25
Butuh pendampingan (S6) 2.55 4.75 2.20
Peran penyuluh (S7) 4 4.75 0.75
Merekomendasikan teknologi 5.0 4.8 -0.2

Rencana Tindaklanjut Kegiatan

Sebagai upaya keberlanjutan, kegiatan pengabdian ini direncanakan untuk dilanjutkan dengan berkoordinasi
dengan mitra untuk mendorong pemanfaatan hasil model inovasi sosial di tingkat pembudidaya.

4. SIMPULAN

Kegiatan pengabdian melalui model inovasi pemberdayaan pembudidaya ikan nila melalui teknologi
maskulinisasi alami berbasis limbah jeroan teripang di Kabupaten Maros, Sul Sel memberikan dampak positif bagi
pembudidaya, penyuluh maupun UPR. Program ini efektif meningkatkan pemahaman masyarakat, keterampilan
teknis serta kesadaran pentingnya penggunaan hormon alami pada proses maskulinisasi pada budidaya ikan nila.
Limbah jeroan teripang menjadi solusi tepat guna yang sederhana, terjangkau, serta relevan dengan kebutuhan lokal,
sekaligus memperkuat produktivitas keberlanjutan usaha serta berpotensi direplikasi diwilayah lain. karena berbasis
bahan lokal yang murah dan aman.

5. SARAN

Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal pengembangan model inovasi sosial yang tidak hanya
berfokus pada peningkatan efektivitas teknologi maskulinisasi alami, tetapi diharapkan juga memperkuat aspek
pemberdayaan sosial dan kapasitas pembudidaya dalam mengadopsi teknologi ramah lingkungan berbasis sumber
daya lokal.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pelaksana menyampaikan terima kasih kepada Kemdiktisaintek atas dukungan pendanaan melalui Program
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